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ABSTRAK 

 
United Nations Development Programme (UNDP) memberikan skor 0,707 untuk Indeks Pembangunan 

Manusia Indonesia. Namun posisi Indonesia masih di peringkat 111 dari 189 negara yang diteliti. 

Kualitas pendidikan dan lulusan seringkali dipandang tergantung pada peranan guru dalam proses 

belajar mengajar yang menjadi tanggungjawabnya. Profesionalisme guru memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan korelasional yang dilaksanakan di dua lokasi sekolah. Ada 74 orang guru yang dijadikan 

populasi penelitian yang berasal dari kedua sekolah swasta. Analisis hasil penelitian ini menggunakan 

teknik korelasi product moment dan regresi ganda. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa : (1) iklim 

kerja sekolah termasuk kategori tinggi sekali (89.19%), (2) kepemimpinan visioner kepala sekolah 

kategori tinggi sekali (86.48%), dan (3) profesionalisme guru tinggi sekali (91.89%). Sedangkan 

berdasarkan Output SPSS 26.00, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) terdapat hubungan yang 

siginifikan antara iklim kerja sekolah terhadap profesionalisme guru (t hitung 7.571>1.99), (2) 

hubungan yang signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap profesionalisme 

guru (t hitung 4.540>1.99), dan (3) hubungan yang signifikan antara kedua variabel terikat secara 

bersama-sama terhadap profesionalisme guru (sig. korelasi uji F sebesar 0.833). 

Kata Kunci : iklim kerja sekolah, kepemimpinan visioner kepala sekolah, profesionalisme guru 

 

A. Pendahuluan 

 

1.1. Latar belakang  

Sistem pendidikan di Indonesia saat 

ini terus tumbuh berkembang 

menyesuaikan dengan kebutuhan zaman 

di era kemajuan teknologi yang sangat 

pesat. Isu pergesaran dari era milenium 

ke era revolusi industri 4.0 menuju 5.0 

yang melibatkan semua bidang 

kehidupan menuntut sikap dan semangat 

pantang menyerah menjawab tantangan 

zaman. Pendidikan di Indonesia diatur 

melalui Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  

Pada tahun 2019 Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) atau 

Human Development Index (HDI) 

Indonesia masuk dalam kategori 

pembangunan tinggi. United Nations 

Development Programme (UNDP) 

memberikan skor 0,707 untuk indeks ini. 

Namun posisi Indonesia masih di 

peringkat 111 dari 189 negara yang 

diteliti (Website UNDP,2019). 

Dibanding negara-negara tetangga di 

Asia Tenggara, kualitas pendidikan 

Indonesia masih rendah yaitu Indonesia 

berada di peringkat 6, dibawah 

Singapura, Brunei Darussalam, 

Malaysia, Thailand, dan Filipina. 

Lembaga pendidikan yang 

ditugaskan untuk menghasilkan tenaga 

terdidik yang akan melanjutkan proses 

pembangunan nasional seharusnya 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

sesuai tuntutan perubahan jaman dan 

kebutuhan masyarakat. Di sinilah maka 

peran sekolah, dan lembaga pendidikan 

pada umumnya, sejak sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi  bertanggung 

jawab secara langsung dalam tugas 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Hariwung,1989:3). Menurut Amiruddin, 

(2006:24) rendahnya mutu pendidikan 

ini disebabkan antara lain karena 

kualifikasi guru yang kurang memadai, 
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kurikulum yang terlalu padat dan kaku, 

manajemen pendidikan yang kurang 

profesional, orientasi hasil dan bukan 

proses serta disiplin belajar mengajar 

yang rendah. Melihat kondisi di atas 

pendidikan mengemban tugas yang besar 

untuk mengatasi masalah peningkatan 

sumber daya manusia.  

Menurut Hariwung (1989: 2) 

kualitas pendidikan dan lulusan 

seringkali dipandang tergantung pada 

peranan guru dalam proses belajar 

mengajar yang menjadi tanggung 

jawabnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

suatu tugas hanya dapat dipertanggung 

jawabkan apabila dilaksanakan oleh 

tenaga yang benar-benar  terdidik di 

bidang yang bersangkutan. Sejalan 

dengan itu  tugas guru sebagai pendidik 

dan pengajar harus dilaksanakan secara 

profesional (Sonhadji, 1996).  

Kepemimpinan visioner sangat 

dibutuhkan oleh sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang menyiapkan 

para siswa untuk menghadapi masa 

depan yang semakin penuh tantangan. 

Seorang pemimpin visioner akan dapat 

menyiapkan visi yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan di masa mendatang.  

Di sekolah manapun akan 

membutuhkan iklim kerja sekolah yang 

efektif untuk mempengaruhi kinerja para 

guru dan staf dalam mencapai tujuan di 

sekolah tersebut. Misalnya di SMK Abdi 

Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah Tuban, baik kepala 

sekolah maupun para guru saling 

bekerjasama dalam mendukung program-

program sekolah.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui: (1) apakah terdapat 

pengaruh kualitas iklim kerja sekolah 

terhadap kualitas profesionalisme guru 

pada SMK Abdi Negara dan SMK 

Pelayaran Muhammadiyah di Kabupaten 

Tuban, (2) apakah terdapat pengaruh 

kualitas kepemimpinan visioner kepala 

sekolah terhadap profesionalisme guru 

pada kedua sekolah, (3) apakah terdapat 

pengaruh kualitas iklim kerja sekolah 

dan kepemimpinan visioner terhadap 

profesionalisme guru pada pada kedua 

sekolah. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1.) ada tidaknya pengaruh 

kualitas iklim kerja sekolah terhadap 

kualitas profesionalisme guru, (2.) ada 

tidaknya pengaruh kualitas 

kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kualitas profesionalisme guru, 

(3.)  ada tidaknya pengaruh kualitas iklim 

kerja sekolah dan kepemimpinan 

visioner terhadap kualitas 

profesionalisme guru pada SMK Abdi 

Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di Kabupaten Tuban 

. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumbangan pemikiran 

tentang khasanah manajemen 

pendidikan, khususnya tentang 

profesionalisme guru, kepemimpinan 

visioner, dan iklim kerja sekolah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi peneliti-peneliti lebih 

lanjut baik yang tertarik untuk meneliti 

variabel-variabel yang sama di tempat 

lain, maupun variabel yang berbeda.  

2.  Secara Praktis  

a.  Bagi Sekolah  

Memberikan gambaran seberapa 

kuat atau lemah profesionalisme guru 

sehingga dapat mengambil kebijakan 

untuk meningkatkan kinerja guru 

menjadi lebih baik.  

b.  Bagi Kepala Sekolah 

Bahan introspeksi diri terkait 

dengan kepemimpinannya dan 

menciptakan iklim kerja sekolah yang 

kondusif sehingga dapat dijadikan 

pijakan untuk memperbaiki mutu 

sekolah.  

c. Bagi Pemerintah   

Pihak-pihak terkait di 

pemerintahan dapat menentukan 

rencana atau tindakan yang tepat dalam 

upayanya memacu profesionalisme 

guru dan kepemimpinan kepala sekolah 

yang lebih berkualitas. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Profesionalisme Guru  

Menurut Mantja (2007), profesional 

merujuk kepada orang yang memangku 

jabatan atau pekerjaan yang memenuhi 

persyaratan yang dicirikan oleh profesi 
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itu. Karena itu, guru adalah suatu 

pekerjaan, sehingga pekerjaan guru harus 

juga dikerjakan secara profesional. 

Penyandang profesional ini mendapat 

pengakuan secara formal dari suatu badan 

atau lembaga yang mempunyai 

kewenangan, yaitu pemerintah atau 

organisasi profesi. Secara informal 

pengakuan itu diberikan oleh masyarakat 

luas dan para pengguna jasa suatu profesi. 

Sedangkan pengertian profesionalisme 

menurut kamus besar bahasa Indonesia 

adalah mutu atau kualitas dan tindak 

tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 

atau orang yang profesional.  

Dalam Undang-undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen 

(pasal 1 ayat 1) dinyatakan bahwa: ”Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah”. Guru profesional 

akan tercermin dalam penampilan 

pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang 

ditandai dengan keahlian baik dalam 

materi maupun metode, rasa tanggung 

jawab, pribadi, sosial, intelektual, moral 

dan spiritual, dan kesejawatan, yaitu rasa 

kebersamaan di antara sesama guru. 

Menurut Permendiknas nomor 16 tahun 

2007 tentang standart kompetensi guru, 

setiap guru harus mempunyai empat 

kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial. 

Guru sebagai tenaga pendidik adalah 

tenaga profesional sebagaimana 

tercantum dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan  Nasional nomor 20 tahun 

2003 mempunyai tugas untuk 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Tilaar 

(1999) mengatakan bahwa guru 

profesional memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: (a) memiliki kepribadian yang 

mantap dan berkembang; (b) memiliki 

penguasaan ilmu yang kuat; (c) memliki 

ketrampilan untuk membangkitkan minat 

peserta didik kepada ilmu pengetahuan 

dan teknologi; (d) mengembangkan 

profesi secara berkesinambungan.  

Peningkatan kemampuan profesional 

guru menurut Bafadal (2003) dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam 

pembinaan yaitu: 

1. Pembinaan kemampuan pegawai 

sekolah; meliputi pelaksanaan supervisi 

pendidikan, program sertifikasi guru 

serta tugas belajar. 

2. Pembinaan komitmen pegawai sekolah 

melalui pembinaan kesejahteraannya; 

meliputi pembinaan moral kerja guru.                          

 

2.2. Kepemimpinan Visioner  

Nanus (2001) menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang berhasil  memiliki 

ciri-ciri (a) kepemimpinan yang 

berkualitas, (b) mempunyai kemahiran 

dan ketrampilan memimpin, (c)   

mempunyai wawasan, kreatif, dan 

inovatif,(d) mempunyai kemampuan 

berkomunikasi dan memotivasi, (e) 

mempunyai kemampuan membuat 

keputusan dan menyelesaikan masalah, (f) 

mempunyai kecerdasan fisik, kestabilan 

emosi (EQ), dan kecerdasan pikiran (IQ), 

serta (g) beriman dan bermoral.  

Sedangkan Mc. Ewan (2002) secara 

lansung menyebutkan 10 perilaku  

pemimpin yang efektif, dari 

kepemimpinan yang baik untuk mencapai 

kinerja yang tinggi  yang mencakup 

sepuluh hal yaitu (a) kepala sekolah yang 

sangat efektif adalah seorang 

komunikator, (b) kepala sekolah yang 

sangat efektif adalah seorang pendidik, 

(c) kepala sekolah yang sangat efektif 

adalah seorang visioner, (d) kepala 

sekolah yang sangat efektif adalah 

seorang fasilitator, (e) kepala sekolah 

yang sangat efektif adalah seorang agen 

perubahan, (f) kepala sekolah yang sangat 

efektif adalah seorang pembangun budaya 

organisasi, (g) kepala sekolah yang sangat 

efektif adalah seorang aktivator, (h) 

kepala sekolah yang sangat efektif adalah 

seorang produser, (i) kepala sekolah yang 

sangat efektif adalah seorang   

pembangun karakter (character builder), 

((j) kepala sekolah yang sangat efektif 

adalah seorang kontributor. 

Visioner artinya orang yang memiliki 

visi. Gaffar (1993) menyatakan bahwa 

visi merupakan pandangan masa depan 

yang ideal, bisa berupa retensi budaya dan 

kegiatan organisasi yang sedang berjalan 

atau bisa pula yang berupa perubahan. 

Sedangkan Komariah dan Triatna (2006) 

menambahkan bahwa karakter pemimpin 

visioner terutama ditandai oleh 

pemahaman tentang visi yang mencakup 
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(a) kepemimpinan visioner harus 

memahami visi, (b) kepemimpinan 

visioner harus memahami karakteristik 

dan unsur visi, dan (c) kepemimpinan 

visioner harus memahami tujuan visi. Ada 

empat langkah untuk mewujudkan 

kepemimpinan visioner yaitu (a) 

penciptaan visi, (b) perumusan visi, (c) 

transformasi visi, dan (d) implementasi 

visi. 

 

2.3. Iklim Kerja Sekolah 

Umar Nimran (1999:96) 

menyatakan bahwa iklim organisasi 

merupakan seperangkat karakteristik 

internal yang membedakan suatu sekolah 

dengan sekolah lain serta mempengaruhi 

perilaku orang-orang didalamnya. 

Pernyataan ini memberi arti bahwa iklim 

organisasi / sekolah merupakan 

perwujudan dari hasil akhir yang 

meliputi (a) nilai apa yang diinginkan, 

(b) kepercayaan sosial yaitu merupakan 

pemikiran yang berkenaan dengan 

hakekat manusia dengan kehidupan 

sosialnya, serta (c) standart sosial yaitu 

merupakan persesuaian terhadap perilaku 

yang pantas dalam sistem organisasi.  

Menurut model Pines dalam 

Wirawan (2002), iklim kerja organisasi 

dapat diukur melalui 4 (empat) dimensi 

yaitu: 

1. Dimensi Psikological, yaitu meliputi 

variabel beban kerja, kurang otonomi, 

kurang pemenuhan sendiri dan kurang 

inova 

2. Dimensi Stuktural, yaitu meliputi 

variabel fisik, bunyi dan tingkat 

keserasian antara keperluan kerja dan 

keberadaan struktur 

3. Dimensi Sosial, yaitu meliputi aspek 

interaksi dengan teman baik dari segi 

kuantitas dengan segala 

permasalahannya, rekan sejawat baik 

tingkat dukungan maupun kerja sama 

penyelia-penyelia baik merupakan 

dukungan ataupun imbalan 

4. Dimensi Birokratik, yaitu meliputi 

Undang-undang dan peraturan-peraturan 

kerja organisasi sekolah yang kondusip 

terhadap proses pembelajaran,  

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa iklim kerja 

organisasi sekolah yang baik adalah 

iklim dimana kepala sekolah dalam 

kepemimpinannya menggunakan 

orientasi hubungan kemanusiaan dengan: 

a. Menciptakan hubungan antar anggota 

dalam sekolah dalam suasana yang 

harmonis 

b. Terciptanya hubungan kerja sama yang 

positip antara kepala sekolah guru, 

karyawan, siswa dan masyarakat. 

Terciptanya sistem yang bersifat terbuka, 

baik Kepala Sekolah, Guru, Karyawan 

maupun murid, dan masyarakat. 

 

C. Metode Penelitian 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian akan mencari 

pengaruh hubungan antara iklim kerja 

sekolah dan kepemimpinan visioner 

terhadap profesionalisme guru maka 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan penelitian 

ex post facto dan deskriptif korelasional. 

 

 

 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua guru di SMK Abdi Negara dan 

SMK Pelayaran Muhammadiyah di 

Kabupaten Tuban. Adapun jumlah guru 

adalah sebanyak 74 orang guru di kedua 

sekolah tersebut. Dengan rincian SMK 

Abdi Negara sejumlah 42 orang guru dan 

SMK Pelayaran Muhammadiyah 

sejumlah 32 orang guru.  

Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 

2007). Alasan mengambil total sampling 

karena menurut Sugiyono (2007) jumlah 

populasi yang kurang dari 100 seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian 

semuanya. Sampel yang diambil dari 

penelitian ini adalah 74 orang. 

 

3.3. Insrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk pengumpulan data lapangan, baik 

variabel iklim kerja sekolah, 

kepemimpinan visioner kepala sekolah, 

maupun profesionalisme guru adalah 

kuesioner berstruktur/tertutup dengan 

lima pilihan jawaban yang sudah 

disediakan sehingga responden hanya 
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memberi tanda silang pada alternatif 

jawaban yang dipilih. Responden tidak 

menentukan jawaban sendiri. Dalam skala 

Likert responden menunjukkan 

kesukaannya dengan memilih sistem 

rating lima kategori yang terentang dari 

sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu 

(R), tidak setuju (ST) dan sangat tidak 

setuju (STS).  

Jumlah butir pernyataan untuk iklim 

kerja sekolah (X1) adalah 2 X 3 indikator 

= 6 butir pernyataan, variabel  

kepemimpinan visioner (X2) adalah 2 X 

10 indikator = 20 butir pernyataan, dan 

untuk variabel profesionalisme guru (Y) 

sebanyak 40 butir pernyataan. Sebelum 

digunakan untuk mengumpulkan data, 

instrumen diuji lebih dahulu validitas dan 

reliabilitasnya. Kedua uji coba tersebut 

mutlak dilakukan agar data yang 

diperoleh dapat diyakini secara ilmiah 

(Ancok dalam Singarimbun dan Efendi, 

1995).  

  

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Alat   yang digunakan  untuk  

mengumpulkan   data penelitian  adalah  

kuesioner. Penyebaran   kuesioner  

dilakukan  langsung  kepada  responden  

untuk  diisi  sesuai petunjuk pengisian 

yang ditetapkan. Langkah selanjutnya 

melakukan coding, scoring dan tabulasi 

data. Coding yaitu mengamati nomor urut 

responden, scoring yaitu menghitung skor 

dengan mengacu pada bobot pilihan 

jawaban yang telah ditetapkan, dan 

menggunakan  tabulasi data yaitu 

memasukkan skor jawaban dalam tabel 

yang ditentukan, kemudian dihitung 

dengan menggunakan SPSS 26.0. 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses 

penyederhanaan data dalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami dan 

diinterpretasikan dengan menggunakan 

statistik. Dalam mendeskripsikan data 

tentang iklim kerja sekolah, 

kepemimpinan visioner kepala sekolah, 

dan profesionalisme guru menggunakan 

norma absolut skala 5. Untuk menguji 

hubungan antara variabel bebas dan 

terikat digunakan korelasi parsial, korelasi 

ganda dan regresi ganda. 

Pengujian persyaratan analisis 

dilakukan apabila peneliti menggunakan 

analisis paramaterik, pengujian dilakukan 

terhadap asumsi untuk uji korelasi dan 

regresi maka persyaratan yang harus 

dipenuhi adalah uji normalitas dan uji 

linearitas data.  

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji 

hubungan antara variabel bebas dan 

terikat baik secara parsial maupun secara 

bersama-sama, lebih detail sebagai 

berikut : uji hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat secara 

parsial,  uji hubungan antara variabel 

bebas secara bersama dengan variabel 

terikat, menguji persamaan regresi, dan 

analisis kontribusi variabel terikat kepada 

variabel bebas. 

 

D. Hasil Penelitian 

4.1. Deskripsi Data Penelitian  

Variabel profesionalisme guru di 

SMK Abdi Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di kabupaten Tuban 

dipersepsikan sangat tinggi oleh 68 orang 

(91.89%) dan dipersepsikan  tinggi oleh 6 

orang (8.11%). Kepemimpinan visioner 

kepala sekolah dipersepsikan oleh 64 

orang (86.48%)  dengan kategori tinggi 

sekali sedangkan 10 orang (13.52%) 

tinggi. Sedangkan iklim kerja sekolah 

menunjukkan 66 orang (89.19%) memilih 

kategori tinggi sekali sedangkan 8 orang 

(10.81%) tinggi. 

 

4.2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 

1. Hasil Uji Normalitas 

Data yang diuji normalitasnya hanya data 

dari variabel independen (Sudarmanto 

2005: 107) yaitu iklim kerja sekolah (X1) 

dan kepemimpinan visioner kepala 

sekolah (X2). Uji normalitas dilakukan 

dengan uji Kolmogrov Smirnov. Untuk 

mendapat nilai Kolmogrov Smirnov 

dilakukan dengan bantuan SPSS 

Windows versi 26.0, bila nilai 

probabilitas lebih besar atau sama dengan 

0,05 dinyatakan normal, jika lebih kecil 

atau sama dengan 0,05 maka tidak 

normal, (Sugiyono.2007). 

Tabel Angka Asymp.Sig (2 tailed) Hasil Uji 

Normalitas Data  

 No Variabel Angka 

Asymp.

Sig (2 

tailed 

Sig 

yang 

ditentu 

kan 

Ket 

 

1. 

 

X1 

 

0.20 

 

0.05 

Semua 

data  

2. X2 0.15  Normal 

Sumber: hasil Uji normalitas data 
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2. Hasil Uji linieritas 

Dalam penelitian ini digunakan cara 

terakhir yaitu dengan menggunakan F 

hitung (tuna cocok). Kriterianya adalah 

jika nilai F hitung (tuna cocok) lebih 

kecil dari F tabel dalam taraf nyata yang 

ditetapkan, dalam hal ini 5%. F tabel 

untuk pembilang 2 (diperoleh dari 

jumlah variabel dikurangi 1, 3-1 =2), dan 

jumlah penyebut (jumlah responden) 74, 

adalah 3.12.  

Tabel Hasil Uji Linearitas Data dengan F 

Hitung (tuna cocok) 

No Variabel F 

Hitung/ 

Tuna 

Cocok 

F 

tabel  

  Sig. Ket 

 

1. 

 

X1 

 

2.255 

 

3.12 

 

0.059 

Semua 

data 

linier 

2. X2 1.416  0.172  

Sumber: hasil Uji linearitas data 

 

4.3. Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat secara parsial atau 

sendiri-sendiri dapat dilihat pada tabel 

coefficeient dari hasil uji regresi linear, 

yang dapat dilihat dari pada t tabel berikut. 

Pengujiannya juga dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 26.00. 

Tabel Hasil Uji t 

Varia

bel 

t   

hitung 

t 

tabel 

Sig t Sig yg 

di 

Tetap 

kan 

Sim 

pulan 

 

X1 

 

7.571 

 

1.99 

 

0.000 0.05 

Ada 

kore 

lasi X2 4.540  0.000 

Sumber: Hasil uji regresi linear 

 

Jika menggunakan koefisien t, maka 

variabel independen dikatakan 

berkorelasi dengan variabel dependent 

jika t hitung >  t tabel. Berdasarkan tabel 

ringkasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa (a) ada korelasi atau hubungan 

antara iklim kerja sekolah (X1) dengan 

profesionalisme guru (Y) (b) ada korelasi 

atau hubungan antara kepemimpinan 

visioner kepala sekolah (X2) dengan 

profesionalisme guru (Y). 

Berdasarkan tabel ANOVA 

diketahui bahwa F hitung nya adalah 

182.913 atau lebih besar F tabel (3.12). 

Selain itu nilai sig-nya adalah 0.000. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi atau hubungan 

antara variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.  

Dengan melihat output SPSS maka 

dapat disusun persamaan garis regresi 

sebagai berikut.  

Y = 9.91 + 3.29 X1 + 0.85 X2 

 

Sumbangan efektif tiap-tiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

sebagai berikut. (a) sumbangan efektif 

iklim kerja sekolah terhadap kinerja 

profesional guru adalah 0.601 X 0.837 = 

0.50. dan (b) sumbangan efektif  

kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja profesional guru adalah 

0.361 X 0.837= 0.30. 

 

E. Pembahasan 

5.1 Iklim Kerja sekolah dan Hubungan 

antara Iklim kerja sekolah dengan  

Profesionalisme Guru  

Iklim kerja sekolah merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting untuk 

mencapai keberhasilan organisasi. 

Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui 

bahwa iklim kerja sekolah berkorelasi 

secara signifikan terhadap 

profesionalisme guru. Hasil ini sesuai 

dengan temuan Guzley (1992) yang 

menyimpulkan bahwa partisipasi anggota 

menjadi penduga atas komitmen anggota 

yang akan menghasilkan kinerja pegawai. 

Dengan iklim kerja sekolah yang 

dipersepsikan sangat tinggi ini para 

pegawai atau guru akan menjadi lebih 

betah berada di sekolah. Beberapa 

sekolah sudah menyediakan sarana 

komunikasi seperti telepon, internet yang 

di tempatkan di SMK Abdi Negara dan 

SMK Pelayaran Muhammadiyah. Selain 

itu kejujuran, keterbukaan, dan 

kesempatan untuk menyampaikan kritik 

dan pendapat di sekolah membuat mereka 

merasa dibutuhkan dan tidak memiliki 

rasa curiga antara satu dengan yang 

lainnya.   

Besarnya pengaruh iklim kerja 

sekolah terhadap kinerja profesionalisme 

guru sebesar 50%, sedang sisanya sebesar 

50% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Implikasinya adalah kepala sekolah harus 

menciptakan iklim kerja sekolah seperti 

yang diharapkan oleh para guru, baik 
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melalui hubungan formal maupun 

informal. 

 

5.2 Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

dan Hubungan antara Kepemimpinan 

Visioner Kepala Sekolah dengan 

Profesionalisme Guru 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diketahui bahwa kepemimpinan visioner 

kepala sekolah berkorelasi atau 

berhubungan secara signifikan terhadap 

kinerja profesionalisme guru.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang  menemukan bahwa 

kepala sekolah yang berhasil menjadi 

pemimpin visioner  mampu memerankan 

peranannya sehingga dapat 

mengorganisasikan guru dan staf lain, 

bersikap proaktif dalam 

mengkomunikasikan visi dan misi 

sekolah sehingga kepemimpinan  berjalan 

dengan efektif.  

Dengan demikian warga sekolah 

secara sadar berkomitmen untuk 

mewujudkan visi sekolah. Kepala sekolah 

dapat memprediksi kemungkinan – 

kemungkinan yang terjadi di masa 

mendatang dan memberikan teladan nyata 

bagi para guru dalam hal pengetahuan dan 

ketrampilan. Besarnya kontribusi 

kepemimpinan visioner kepala sekolah 

terhadap kinerja profesionalisme guru 

adalah 0.30 (30%). Ini berarti bahwa 

profesionalisme guru akan meningkat 

sebesar 30% jika variabel kepemimpinan 

visioner meningkat seratus poin dan 

variabel-variabel lainnya tetap. 

Sedangkan sisanya, sebesar 70% 

dipengaruhi oleh fakor-faktor lain. 

 

5.3 Hubungan Iklim Kerja Sekolah dan 

Kepemimpinan Visioner dengan 

Profesionalisme Guru 

Selain berhubungan secara parsial 

atau sendiri-sendiri, kepemimpinan 

visioner kepala sekolah dan iklim kerja 

sekolah juga berhubungan secara bersama-

sama. Artinya, kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama juga berhubungan 

atau mempengaruhi kinerja 

profesionalisme guru.  

Besarnya pengaruh tersebut dapat 

dilihat dari R squarenya yaitu sebesar 

0.837. Ini berarti, pengaruh iklim kerja 

sekolah dan kepemimpinan visioner kepala 

sekolah terhadap profesionalisme guru 

sebesar 83.7%. sedangkan sisanya sebesar 

16.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti seperti budaya 

organisasi, motivasi, dan sebagainya. 

Besarnya tingkat pengaruh ketiga 

variabel di atas berimplikasi pada sekolah, 

terutama kepala sekolah untuk terus 

meningkatkan kualitas kepemimpinan 

visioner agar selalu dapat menyesuaikan 

diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dan begitu pula ketrampilan 

manajerialnya harus selalu ditingkatkan 

melalui workshop atau pelatihan sehingga 

kepala sekolah tidak ketinggalan 

informasi.  

Dari uji persamaan regresi juga dapat 

diketahui bahwa peningkatan kedua 

variabel bebas tersebut secara sendiri-

sendiri dapat meningkatkan 

profesionalisme guru, sebaliknya 

penurunannyapun dapat menurunkan 

profesionalisme guru. Implikasinya, kepala 

sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus 

terus menjaga semua variabel bebas 

tersebut agar para guru dapat menunjukkan 

profesionalismenya secara optimal. 

 

F. Penutup 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam bab sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

iklim kerja sekolah dengan 

profesionalisme guru pada SMK Abdi 

Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di kabupaten Tuban.  

Hal ini berarti terdapat keterbukaan dalam 

komunikasi yang dapat  menghasilkan 

pedoman bagi keputusan – keputusan yang 

dapat diterima oleh setiap individu  

sehingga kreativitas dan produktifitas guru 

meningkat. Dengan demikian organisasi 

akan berjalan tanpa beban karena 

dilaksanakan secara sadar tanpa paksaan. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepemimpinan visioner  kepala sekolah 

dengan profesionalisme guru pada SMK 

Abdi Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di kabupaten Tuban.  

Hal ini berarti kepala sekolah mempunyai 

kejelasan visi yang diinginkan dimasa 

depan yang disebarkan pada seluruh warga 

sekolah dan menggunakan kemampuan 

berpikir strategis dalam melihat, 

menganalisis dan menafsirkan serta 

mampu berkomunikasi dalam membangun 
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komitmen yang berhubungan dengan 

implementasi visi.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

iklim kerja sekolah dan kepemimpinan 

visioner  kepala sekolah secara bersama-

sama dengan profesionalisme guru pada 

SMK Abdi Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di kabupaten Tuban.  

Hal ini berarti profesionalisme guru pada 

SMK Abdi Negara dan SMK Pelayaran 

Muhammadiyah di kabupaten Tuban 

semakin meningkat dengan adanya 

pemimpin visioner yang dapat 

mengimplementasikan visi dan misinya 

dengan benar, serta didukung dengan iklim 

kerja sekolah yang kondusif antar warga 

sekolah. 

 

5.1. Saran 

Berkaitan dengan hasil penelitian ini 

diajukan saran-saran kepada berbagai 

pihak sebagai berikut. 

 

1. Pekerjaan sebagai guru merupakan profesi. 

Untuk itu para guru dituntut untuk terus 

meningkatkan profesionalismenya 

sehingga dapat bekerja dengan sebaik-

baiknya. Iklim kerja sekolah yang baik 

diharapkan menjadi faktor yang 

mendukung peningkatan profesionalisme 

guru di sekolah. Peningkatan 

profesionalisme guru ini dapat dilakukan 

dengan berbagai cara misalnya melalui 

kegiatan seminar workshop, maupun 

pelatihan-pelatihan. Guru juga harus 

berusaha secara mandiri untuk terus 

meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilannya untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran seperti melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

menjalin kerja sama dengan teman sejawat 

(misalnya melalui forum MGMP), 

meningkatkan budaya baca, dan 

meningkatkan ketrampilan menulis.  

2. Profesionalisme guru menjadi salah satu 

kunci penting dalam keberhasilan 

pendidikan, terutama dalam pencapaian 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu kepala 

sekolah harus melakukan berbagai upaya 

untuk terus meningkatkan kualitas dan 

kuantitas profesionalisme guru. Melalui 

kepemimpinan visioner yang diterapkan 

dengan baik di sekolah, kepala sekolah 

akan dapat memacu tingkat 

profesionalisme guru di sekolah. Melalui 

kepemimpinan visionernya kepala sekolah 

dapat mengembangkan dan berbagi visi 

dan misi dengan para guru untuk 

mengembangkan sekolah. Di antara upaya 

yang dapat dilakukan adalah melakukan 

berbagai pelatihan bagi guru, mengirimkan 

para guru dalam berbagai kegiatan 

pengembangan profesional guru.  

3. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pendidikan terutama yang 

berkaitan degan teori tentang iklim kerja 

sekolah, kepemimpinan visioner, dan 

profesionalisme guru. Melalui kemampuan 

kepala sekolah yang visioner dalam 

menyelenggarakan manajemen sekolah, 

kepala sekolah dapat mendorong 

keterlibatan atau partisipasi guru untuk 

memajukan sekolah. Dan dengan iklim 

kerja sekolah yang baik, kepala sekolah 

dapat memperoleh komitmen sepenuhnya 

dari para guru untuk menunjukkan kinerja 

terbaiknya sehingga profesionalisme guru 

meningkat dengan signifikan.  
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